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Abstract 

 

This research aims to determine the influence of the Current Ratio and Debt to 

Equity Ratio on share prices at PT Humpus Intermoda Transport Tbk for the 

2014-2023 period. This research method uses quantitative descriptive research 

methods. The research population used in this research is the financial report of 

PT Humpus Intermoda Transport Tbk for 10 years starting from 2014-2023. This 

research uses data analysis, namely descriptive statistical data analysis, classic 

assumption tests (normality test, heteroscedasticity test, autocorrelation test and 

multicollinearity test). Quantitative Analysis Test (Multiple Linear Regression, 

Determination Coefficient Analysis, Correlation Coefficient Analysis, and 

Hypothesis Testing (t Test and F Test). Based on partial research results using 

the t test, the Current Ratio has no significant influence on stock prices tcount -

0.806 < ttable 2.365 with a significant value of 0.447 > 0.05, debt to equity ratio 

partially influences stock prices with tcount 2.495 < ttable 2.365 with a 

significance level of 0.041 > 0.05. Simultaneous test results for the influence of 

the Current Ratio and Debt to Equity Ratio on stock prices show that there is no 

influence with a significant value of 0.108 > 0.05 with an Fcount value of 3.112 

< Ftable 4.737 determination shows an R Square (R2) value of 0.471 or 47.1% 

while the remaining 63.9% influenced by other factors not included in this study 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio dan debt to equity ratio terhadap harga 

saham pada PT Humpus Intermoda Transportasi Tbk periode 2014-2023. Metode penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif. Populasi penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah laporan keuangan PT Humpus Intermoda Transportasi Tbk selama 10 tahun terhitung dari tahun 

2014-2023. Dalam penelitian ini menggunakan analisis data yaitu analisis data statistik deskriptif, Uji 

asumsi klasik (Uji Normalitas, Uji Heteroskedastisitas, Uji Autokorelasi dan Uji Multikolinearitas). Uji 

analisis Kuantitatif (Regresi Linear Berganda, Analisis Koefisien Determinasi, Analisis Koefisien Korelasi, 

dan Uji Hipotesis (Uji t dan Uji F). Berdasarkan hasil penelitian secara parsial menggunakan uji t, Current 

Ratio tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap harga saham thitung -0,806 < ttabel 2,365 dengan nilai 

signifikan sebesar 0,447 > 0,05, debt to equity ratio secara parsial berpengaruh terhadap harga saham dengan 
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thitung 2,495 < ttabel 2,365 dengan tingkat signifikan sebesar 0,041 > 0,05. Hasil pengujian secara simultan 

untuk pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap harga saham menunjukan tidak terdapat 

pengaruh dengan nilai signifikan 0,108 > 0,05 dengan nilai Fhitung 3,112 < Ftabel 4,737. Hasil uji koefisien 

determinasi menunjukan nilai R Square (R2) sebesar 0,471 atau 47,1% sementara itu sisanya 63,9% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk di dalam penelitian ini 

 

Kata Kunci : Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Harga Saham 

 

PENDAHULUAN 

Transportasi merupakan salah satu sarana untuk menunjang kebutuhan stabilitas kehidupan 

manusia. Transportasi dibentuk untuk memperlancar hubungan antar berbagai manusia terhadap 

kegiatannya sehari-hari. Banyak masyarakat yang mengharapkan jasa transportasi dapat 

memenuhi perkembangan kehidupan masyarakat dikemudian hari. Dengan dibangunnya 

beberapa sarana transportasi, diharapan dapat memperkuat pemberdayaan kegiatan ekonomi dan 

memperkuat potensi usaha di Indonesia (Aprilia, 2017). Kondisi transportasi di Indonesia saat ini 

masih mengalami hambatan yang belum mendapatkan perhatian serius dari pemerintah 

(Monica,2014). Hal-hal tersebut antara lain karena terbatasnya dukungan pembiayaan dari dunia 

perbankan maupun lembaga keuangan nonbank dalam memberi pinjaman kredit yang 

mengakibatkan industri transportasi saat ini sulit berkembang. Menurut Menteri Perhubungan 

Jusman Syafii Djamal dalam Monica (2014). Hal itu karena industri transportasi masih dianggap 

sebagai sektor usaha high risk (risiko tinggi) dan slow and low yielding (hasil lambat dan rendah). 

Selain itu tingkat keamanan dan keselamatan transportasi nasional belum memenuhi persyaratan 

atau standar internasional. Kondisi infrastruktur perhubungan Indonesia dewasa ini pada setiap 

sektor jasa transportasi tidak memadai untuk kelancaran arus transportasi penumpang dan barang 

(Monica, 2014). 

Currrent Ratio (CR) adalah rasio likuiditas yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan untuk membayar kewajaiban jangka pendek atau yang jatuh tempo dalam satu tahun, 

yang dihitung dengan membandingkan semua aset lancar dengan kewajiban lancar perusahaan. 

Menurut Fahmi (2017:121) menyatakan bahwa CR merupakan suatu pengukuran yang umum 

digunakan untuk utang lancar, dengan kata lain kemampuan suatu perusahaan dalam 

membayarkan utang ketika sudah mendekat masa jatuh temponya. Dari beberapa penjelasan 

mengenai CR diatas maka dapat disimpulkan bahwa CR adalah berapa besar aktiva yang tersedia 

untuk membayarkan kewajiban jangka pendek atau utang lancar pada saat jatuh tempo 

pembayaran. 

Debt to Equity Ratio (DER) sebagai indikator perbandingan nilai utang dengan modal 

sendiri. Semakin banyak hutang yang dimiliki perusahaan selagi tidak melebihi batas normal dan 

digunakan untuk kepentingan operasinal sebagai penambah pendapatan maka akan dipandang 

baik dan banyak diminati oleh para investor. Menurut Kasmir (2019:158): Debt to Asset Ratio 

merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan 

total aktiva. Tujuannya untuk memudahkan pengguna laporan keuangan untuk dapat mengukur 

seberapa besar aset yang dimiliki perusahaan yang dibiayai oleh hutang atau seberapa besar utang 

perusahaan yang berpengaruh terhadap pembiayaan aset. 

Harga saham merupakan nilai-nilai suatu pada saham yang menggambarkan kekayaan 

perusahan. Dan pihak investor dapat mengeluarkan saham tersebut, sebab perubahan atau ketidak 

tetapannya (fluktuasi) sangat ditentukan pada kekuatan penawaran dan permintaan yang terjadi 

di bursa efek (pasar skunder). Semakin banyak para investor-investor yang ingin membeli atau 
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menyimpan suatu sahamnya, harganya bisa naik. Sebaliknya semakin banyak para investor-

investor yang ingin menjual kembali atau melepaskan suatu sahamnya, dan harga sahamnya 

kembali turun. (sahir dkk, 2016). Saham yang mempunyai kinerja yang tidak ada kurangnya 

(baik) biarpun harganya menurun itu bisa menyebabkan keadaan pasar buruk tidak akan sampai 

menghilangkan kepercayaan terhadap sipemodal kembali pulih. 

Harga saham merupakan harga yang terjadi dipasar bursa pada saat tertentu dan harga 

saham tersebut ditentukan oleh permintaan dan penawaran saham tersebut dipasar modal (Siregar 

dan Farisi, 2020). Sedangkan Menurut Musdalifah Aziz (2015:80) Harga Saham adalah harga 

pada pasar rill, dan merupakan harga yang sedang berlangsung atau jika pasar ditutup, maka harga 

pasar adalah harga penutupnya. 

Adapun untuk data rasio keuangan berdasarkan laporan keuangan yang telah dipublikasikan 

oleh PT Humpus Intermoda Transportasi Tbk dari tahun 2014 sampai dengan 2023 yaitu ditunjukan 

dalam tabel sebagai berikut: 
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Harga saham idealnya mengalami kenaikan, namun berdasarkan data gambar 1.1 dapat 

diketahui bahwa terdapat penurunan harga saham yang dimulai pada tahun 2017, harga saham 

mengalami penurunan dari Rp.770 menjadi Rp.730, kemudian ditahun 2018 mengalami penurunan 

dari Rp.730 menjadi Rp.700, dan mengalami penurunan terus dari tahun 2020-2022. Harga saham 

PT Humpus Intermoda Transportasi Tbk mengalami penurunan yang diakibatkan adanya Pandemi 

Covid yang terjadi di tahun 2020-2022 ada dua hal yang kini mengganggu arus kas perusahaan 

pelayaran PT Humpus Intermoda Transportasi Tbk Pertama, tagihan yang tertunda dari beberapa 

klien atau pelanggan pengguna jasa industri pelayaran. Hal ini karena pengguna jasa yang kegiatan 

usahanya terganggu akibat pandemi Covid-19 pun sedang mengalami masalah keuangan. Kedua, 

adanya evaluasi berupa pemotongan dan bahkan penghentian kontrak. Hal ini disebabkan beberapa 

proyek yang diberikan pemilik barang mengalami kesulitan akibat pandemi Covid-19 dan ada pula 

ada beberapa faktor penyebab penurunan kinerja perusahaan yang mempengaruhi harga saham PT 

Humpus Intermoda Transportasi Tbk yaitu di sektor minyak, ada penurunan pendapatan dari tiga 

kapal minyak, yakni Griya Gayo, Griya Enim, dan Griya Jawa. Di sektor angkutan bahan kimia, 

ada pembatalan satu kontrak kapal angkutan amoniak. Di sektor LNG (gas alam cair) ada 

peningkatan perawatan kapal dengan sulfur rendah untuk mengurangi  emisi atau limbah 

gas  yang dikeluarkan kapal. 
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Berdasarkan data gambar 1.2 dapat dilihat bahwa terjadi penurunan yang dimulai pada tahun 

2015, Current Ratio mengalami penurunan sebesar 93,36% yang sebelumnya sebesar 136,47% 

pada tahun 2014. Lalu terjadi mengalami penurunan kembali pada tahun 2017,2018,2019 dan tahun 

2020. Dimana pada tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 97,91%, pada tahun 2018 

mengalami penurunan lagi sebesar 84,84%, lalu pada tahun 2019 mengalami penurunan kembali 

sebesar 72,43%, dan pada tahun 2020 mengalami penurunan terendah sebesar 58,11%. 
 

METODE PENELITIAN 

1. Uji Statistik Deskriptif 

Analisis Deskripsi merupakan analisis yang berguna untuk menggambarkan besar 

kecilnya tingkat variabel (independen dan dependen) dalam tahun penelitian. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Menurut Gunawan (2020) “uji normalitas data adalah uji yang digunakan untuk 

mengetahui dan mengukur apakah data yang didapatkan memiliki distribusi normal atau 

tidak, dan apakah data yang diperoleh berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
b. U lji Mu lltikolinelaritas 

Menurut Priyanto (2018), uji multikolinearitas yang paling umum dilakukan adalah 

dengan melihat nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). menggunakan nilai 

tolerance dan inflation factor (VIF). 

c. U lji Heltelroskeldastisitas 

Menurut Ghozali (2016), Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 
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d. U lji Au ltokorellasi 

Menurut Imam Ghozali (2016), uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah 

dalam model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t-1 

dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 sebelumnya. 

 

3. Uji Regresi Linier 

  Uji regresi linier berganda juga dilakukan. Menurut Ghozali (2017), uji regresi linier 

berganda ini bertujuan untuk menilai pengaruh dua atau lebih variabel independen (penjelas) 

terhadap sebuah variabel dependen atau lebih variabel independen (penjelas) terhadap suatu 

variabel dependen 

 

4. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Menurut Ghozali (2016), tujuan dari koefisien determinasi (R2) adalah koefisien 

determinasi untuk mengukur sejauh mana kemampuan model dalam menerangkan variasi 

variabel independen". 

 

5. Uji Autokorelasi 

Menurut Sugiyono (2017:58), analisis korelasi bertujuan untuk mengetahui apakah 

diantara dua buah variabel atau lebih terdapat hubungan, dan jika ada hubungan, bagaimana 

arah hubungan dan seberapa besar hubungan tersebut. Untuk melakukan hubungan, nilai 

koefisien korelasi berada dimana -1 dan +1. 
 

6. Uji Hipotesis 

Menurut Ghozali (2018), setiap variabel independen terhadap variabel dependen 

ditentukan dengan uji-t. Uji statisik F mengukur goodness of fit, yaitu ketepatan fungsi regresi 

sampel dalam menaksir nilai aktual. Jika nilai signifikan F < 0,005, maka model regresi dapat 

digunakan unuk memprediksi variabel independen 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Statistic Deskrptif 
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a. Current Ratio (X1) 

 Berdasarkan pada tabel 4.3 diatas, besarnya CR dengan jumlah 10 sampel pada PT Humpus 

Intermoda Transportasi Tbk, mempunyai nilai minimum 5811 dan skor max sebanyak 

1,3647 dimana skor mean sebanyak 980500 dan standar deviation sebanyak 0,2535330. 

b. Debt to Equity Ratio (X2) 

 Pada tabel 4.3 diatas, besarnya Debt to Equity Ratio dengan jumlah 10 sampel pada PT 

Humpus Intermoda Transportasi Tbk, mempunyai nilai minimum 1,6335 dengan nilai 

maximum sebanyak 6,0962 kemudian nilai rata-rata (mean) sebanyak 3,227170 dan 

standar deviation sebanyak 1,6005078. 

c. Harga Saham (Y) 

 Berdasarkan data pada tabel 4.3 diatas, besarnya Harga Saham dengan jumlah 10 sampel 

pada PT Humpus Intermoda Transportasi Tbk, mempunyai nilai minimum 366 dan skor 

max sebanyak 770 dimana skor mean sebanyak 602,20 dan standar deviation sebanyak 

175,336. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Pada gambar 4.2 diatas, grafik histogram menunjukan bentuk gunung, sehingga bisa 

dinyatakan bahwasannya sebaran data tersebut berdistribusi normal 
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Berdasarkan pada hasil tabel 4.4 diatas, besarnya skor Asymp. Sig. (2-tailed) 

sebanyak .173 atau 0.173. syarat untuk lulus uji normalitas adalah skor Asymp. Sig. (2-

tailed) > 0.05 sehingga 0.173 > 0.05, hasil ini membuktikan bahwasannya skor residual 

ter-standarisasi dikatakan menyebar secara normal dan lulus dalam uji normalitas 

 

b. U lji Mu lltikolinelaritas 

 

Berdasarkan data hasil pengujian menggunakan nilai tolerance dan VIF  pada tabel 

4.5 diatas menunjukkan bahwa variabel X1 (Current Ratio) dan X2 (Debt to Equity Ratio) 

memiliki nilai Tolerance >0,10 dan VIF <10. Maka dapat diketahui nilai VIF dan tolance 

untuk masing-masing variabel penelitian sebagai berikut : 

1) Nilai tolerance untuk variabel Current Ratio (X1) sebesar 0,903 > 0,10 dan nilai VIF 

sebesar 1,108 < 10, sehingga variabel Current Ratio dinyatakan tidak terjadi 

multikolinearitas. 

2) Nilai tolerance untuk variabel Devt to Equity Ratio (X2) sebesar 0,903 > 0,10 dan 

nilai VIF sebesar 1,108 < 10, sehingga variabel Devt to Equity Ratio dinyatakan tidak 

terjadi multikolinearitas. 

 

c. U lji Heltelroskeldastisitas 
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Titik-titik pada grafik Scatterplot terlihat tersebar secara acak, tidak membentuk 

pola tertentu, serta terletak di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, seperti terlihat 

pada Gambar 4.3 diatas. Dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan tidak 

menunjukan tanda-tanda heteroskedastisitas 

 

d. Uji Autokorelasi  

 
Pada hasil tabel 4.7 tersebut, bahwa Durbin Watson (D-W) dari model regresi adalah 

DW= 1,584 nilai ini akan dibandingkan dengan tabel DW dengan jumlah data (n) = 10, 

lalu jumlah variabel independen (k) = 2 dan tingkat signifikan 0,05.  Yaitu akan didapat 

nilai dL = 0,6972 dan dU = 1,6413, maka hasil perbandingan nilainya adalah DL<DW<DU 

atau  0,6972<1,584<1,6413 

 

3. Uji Asumsi Regresi Linier  

 
Dari persamaan Regresi Linear Berganda diatas dapat dianalisis dengan pernyataan 

sebagai berikut: 

a) Nilai Kostanta (a) 

Pada nilai konstanta menunjukkan angka sebesar 505.062 yang menunjukan nilai yang 

positif pada variabel CR, DER terhadap Harga Saham. 

b) Koefisien regresi variabel Current Ratio (CR) 

Nilai regresi pada koefisien CR sebanyak -161.247. Artinya terdapat arah negatif antara 

CR dan harga saham. Hal ini menunjukan bahwasannya kenaikan satu satuan CR 

menurunkan nilai harga saham sebesar 161.247. Diketahui variabel independen lainnya 

sebesar 0. 
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c) Koefisien regresi variabel Debt to Equity Ratio (DER) 

Nilai regresi pada koefisien DER sebesar 79.091. Artinya terdapat arah positif antara DER 

dengan harga saham. Perhatikan bahwa variabel independen lainnya adalah 0. 

 

4. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
Berdasarkan pada tabel 4.9 diatas, dapat diketahui nilai koefisien determinasi sama 

dengan 0, 471 senilai dengan 47,1% sehingga (100% - 47,1%= 52,9%) menyatakan bahwa 

Current Ratio dan Debt to Equity Ratio mempunyai pengaruh sebesar 47,1% variabel 

bebas terhadap Harga Saham sehingga 52,9% nya dimiliki oleh variabel lain 

 

5. Analisis Koefisien Korelasi  

Dari hasil perhitungan di tabel 4.10 hasil uji koefisien korelasi yang diperoleh yaitu nilai 

R sebesar 0,686. Sesuai dengan ketentuan interval koefisien, hasil penelitian menunjukan 

bahwa koefisien korelasi berada pada tingkat 0,60-0,799 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Tingkat kekuatan hubungan antara Current Ratio dan Debt To Equity Ratio terhadap harga 

saham memiliki Tingkat hubungan yang kuat 

 
 

6. Uji hipotesis 
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a. Current Ratio (X1) terhadap Harga Saham (Y) 

Diketahui thitung sebesar -0,806 dengan Tingkat signifikasi 0,447 dan derajat kebebasan df = n-k-1 

atau df = 10-2-1 = 7 adalah sebesar 2,365 jadi nilai thitung -0,806 < ttabel 2,365 dan nilai signifikasi 

0,447 > 0,05 artinya Ho1 diterima dan Ha1 ditolak, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

secara parsial Current Ratio tidak terdapat pengaruh negativ secara signifikan terhadap Harga 

Saham pada PT Humpus Intermoda Transportasi Tbk. 
b. Debt to Equity Ratio (X2) terhadap Harga Saham (Y) 

Diketahui thitung sebesar 2,495 dengan tingkat signifikasi 0,041 dan  derajat keabsahan df = n-

k-1 atau df = 10-2-1 = 7 diperoleh ttabel sebesar 2,365 jadi nilai thitung 2,495 > ttabel 2,365 dan nilai 

signifikasi 0,041 > 0,05 artinya Ho2 ditolak dan Ha2 diterima, dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa secara parsial Debt to Equity Ratio terdapat pengaruh signifikan terhadap Harga Saham pada 

PT Humpus Intermoda Transportasi Tbk. 

 
Berdasarkan pada tabel 4.12 dapat dilihat dengan nilai Fhitung sebesar 3,112 dengan 

tingkat signifikan sebesar 0,108 > 0,05 dan df = n-k-1 atau df = 10-2-1 = 7 diperoleh Ftabel 

sebesar 4,737 jadi nilai Fhitung  3,112 < Ftabel 4,737 berarti  Ho diterima, Ha ditolak dengan arti 

bahwa secara simultan variabel Current Ratio dan Debt to Equity Ratio tidak terdapat 

pengaruh terhadap Harga Saham 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan Current Ratio dan Debt to Equity 

Ratio terhadap Harga Saham pada PT Humpus Intermoda Transportasi Tbk. Maka dapat 

disimpulkan: 

1. Pengaruh Variabel Current Ratio (CR) terhadap Harga Saham  

 Current Ratio (CR) tidak berpengaruh terhadap Harga Saham. Dari hasil penelitian dengan 

menggunakan perhitungan analisis regresi, hasil penguji menunjukan dengan menggunakan 

perhitungan analisis regresi, hasil pengujian menunjukan bahwasannya skor Thitung -0,806 < 

Ttabel 2,365 dengan tingkat signifikan sebesar 0,447 > 0,05 sehingga hipotesis ditolak, artinya 

Current Ratio tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Harga Saham pada PT Humpus 

Intermoda Transportasi Tbk.  

2. Pengaruh Variabel Debt to Equity Ratio (DER) Harga Saham  

Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap Harga Saham. Dari hasil penelitian dengan 

menggunakan perhitungan analisis regresi, hasil penguji menunjukan dengan menggunakan 

perhitungan analisis regresi, hasil pengujian menunjukan bahwasannya skor Thitung 2,495 > 

Ttabel 2,365 dengan tingkat signifikan sebesar 0,041 > 0,05 sehingga ho2 ditolak dan ha2 
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diterima, artinya Debt to Equity Ratio berpengaruh secara signifikan terhadap Harga Saham 

pada PT Humpus Intermoda Transportasi Tbk. 

3. Pengaruh Variabel Current Ratio (CR)  dan Debt to Equity Ratio (DER) Harga Saham  

Secara simultan Current Ratio dan Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap Harga 

Saham dengan nilai signifikan sebesar 0,108 ini menunjukan bahwa nilai signifikan lebih besar 

dari 0,05, maka Ho3 diterima dan Ha ditolak sehingga Current Ratio dan Debt to Equity Ratio  

4. Tidak berpengaruh terhadap Harga Saham pada PT Humpus Intermoda Transportasi Tbk 

Periode 2014-2023. Analisis yang diperoleh hasil persamaan regresi Y = 505.062 – 161.247 

(X1) + 79.091 (X2). Hasil analisis yang diperoleh koefisien determinasi Current Ratio dan Debt to 

Equity Ratio terhadap Harga Saham, dapat diketahui bahwa besarnya 0,471 yang artinya 

variabel Current Ratio dan Debt to Equity Ratio memberikan kontribusi terhadap variabel Harga 

Saham sebesar 52,9% sedangkan sisanya sebesar 52,9% disebabkan oleh variabel lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. Hasil analisis yang diperoleh uji kofisien korelasi Current 

Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Harga Saham, bahwa nilai korelasi variabel Current 

Ratio dan Debt to Equity Ratio sebesar 0,686. Sehingga nilai tersebut ada pada interval 0,600-

0,799 yang berarti bahwa tingkat hubungan antara variabel Current Ratio dan Debt to Equity 

Ratio memiliki hubungan yang kuat. 
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